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Karakter merupakan unsur pokok dalam diri manusia yang dengannya
membentuk karakter psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai
dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda-
beda.Berbagai definisi istila atau term dari karakter itu sendiri para tokoh dan
ulama telah menjelaskannya, diantaranya adalah sebagai berikut:
Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti "to mark"
(menandai) dan memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam
bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu, seseorang yang berperilaku
tidak jujur, kejam, atau rakus dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek,
sementara seoarang yang berperilaku jujur, suka menolong dikatakan sebagai
orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat kaitanya dengan
personality (kepribadian) seseorang. Seseorang bisa disebut orang yang
berkarakter (a person of character) apabila perilakunya sesuai dengan kaidah
moral.23
Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah bawaan, hati,
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen,
watak. Adapun yang dimaksud berkarakteradalah berkepribadian, beperilaku,
23 Zubaedi, "Desain Pendidikan Karakter", (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group,2012,Cet.2) hlm. 12
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bersifat, bertabiat, dan berwatak. Sebagian menyebutkan karakter sebagai
penilaian subjektif terhadap kualitas moral dan mental, sementara yang lainya
menyebutkan karakter sebagai penilaian subjektif terhadap kualitas mental saja,
sehingga upaya mengubah atau membentuk karakter hanya berkaitan dengan
stimulasi terhadap intelektual seseorang.
Coon mendefinisikan karakter sebagai suatu penilain subjektif terhadap
kepribadiaan seseorang yang berkaitan dengan atribut kepribadiaan yang dapat
atau tidak dapat di terima oleh masyarakat. Karakter berarti tabiat atau
kepribadian. Karakter merupakan keseluruhan disposisi kodrati dan disposisi yang
telah di kuasai secara stabil yang mendefinisikan seseorang individu dalam
keseluruhan tata perilaku psikisnya yang menjadikannya tipikal dalam cara
berpikir dan bertindak.
Dalam tulisan bertajuk Urgensi Pendidikan Karakter, Prof. Suyanto, Ph.D.
menjelaskan bahwa "karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi
ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara".
Dalam istilah psikologi, yang disebut karakter adalah watak perangai sifat
dasar yang khas satu sifat atau kualitas yang tetap terus menerus dan kekal yang
dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasi seorang pribadi.24
Sedangkan didalam terminologi islam, karakter disamakan
dengan khuluq (bentuk tunggal dari akhlaq) akhlak yaitu kondisi batiniyah dalam
dan lahiriah (luar) manusia. Kataakhlak berasal dari kata khalaqa (َقَلَخ) yang
24 Ramayulis, "Ilmu Pendidikan Islam", (Jakarta : Kalam Mulia Group, 2012, Cet.9)
hlm. 510.
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berarti perangai, tabiat, adat istiadat. Menurut pendekatan etimologi
kata akhlaq berasal dari basaha arab yang bentuk mufradnya adalahkhuluqun (ٌقُلُخ)
yang menurut logat diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
Kalimat ini mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun (ٌقْلَخ)
yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan khaliq (قِلاَخ) yang artinya
pencipta, dan makhluk (ٌقُلْخَم)yang artinya yang diciptakan.25
Menurut ar-Raghib kosa kata al-khuluq (ٌقُلُخلا) atau al-
khalq (قلخلا) mengandung pengertian yang sama mengandung pengertian yang
sama , seperti halnya kosa kata asy-syurbdan asy-syarab. Hanya saja kata al-
khalq (قلخلا) dikhususkan untuk kondisi dan sosok yang dapat dilihat sedangkan al
khuluq (ٌقُلُخلا) dikhususka untuk sifat dan karakter yang tidak dapat dilihat oleh
mata.
Menurut Muhammad bin Ali asy-Syarif al-Jurjani, Akhlak adalah istilah
bagi sesuatu sifat yang tertanam kuat dalam diri yang darinya keluar perbuatan-
perbuatan dengan mudah, ringan, tanpa perlu berfikir dan merenung.
Akhlak dalah sifat manusia dalam bergaul dengan sesamanya ada yang terpuji,
ada yang tercela.26
Alghazali menerangkan bahwa khuluq adalah suatu kondisi dalam jiwa
yang suci dan dari kondisi itu tumbuh suatu aktifitas yang mudah dan gampang
tanpa memerlukan pemikirann dan pertimbangan terlebih dahulu.27
25 Ibid.hlm. 65




Dengan demikian khuluk mencakup kondisi lahir dan batin manusia, baik
teraktualisasi atau tidak semuanya masuk dalam kategori karakter. Berdasarkan
uraian diatas maka khuluqmemiliki makna ekuivalen dengan karaktrer.
B. Pengertian Pendidikan Karakter
Term atau istilah pendidikan karakter terdiri dari dua unsur utama yakni,
pendidikan(tarbiyah) dan karakter (akhlaq). Dari dua unsur tersebut akan
mendukung esensi dan tujuan utama dari pendidikan karakter itu sendiri.
Definisi pendidikan (tarbiyah) dalam bahasa Arab dan definisi Islam sejak
dulu. Katatarbiyah ini muncul sejak adanya bahasa arab itu sendiri .
kata tarbiyah ini tidak muncul disaat kedatangan islam, tidak pula diadopsi dari
bahas asing atau pemikiran asing, melainkan telah ada sebelumnya. Pendidikan
dalam bahasa Arab bisa disebut dengan istilah tarbiyah yang berasal dari kata
kerja rabba, sedangkan pengajaran dalam bahasa arab disebut dengan ta’limyang
berasal dari kata kerja ‘allama. Sehingga istilah Pendidikan Islam sama
dengan Tarbiyah Islamiyah.28.
Kata tarbiyah sendiri adalah derivasi dari kata rabba dan
kata tarbiyah adalah kata bendanya. Kata yang tersusun dari
huruf ra dan ba menujukkan tiga hal :
· Membenahi dan merawat sesuatu
· Menetapi sesusatu dan menempatinya
· Menggabungkan sesuatu dengan sesuatu yang kain
28 Ibid, hlm. 23
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Definisi ini adalah sebagai mana pemaparan Ibnu Faris yang wafat pada
395 H. Definisi ini mancakup semua definisi tarbiyah baik yang umum maupun
yang khusus. Pendidikan adalah perawatan, perbaikan, pengurusan terhadap pihak
yang dididik dengan menggabungkan unsur-unsur pendidikan didalam jiwanya,
sehingga ia menjadi matang dan mencapai tingkat sempurna yang sesuai dengan
kemampuannya.29
Sedangkan penjelasan mengenai pengertian istilah karakter (akhlak ) telah
dipaparkan spada pembahasan sebelumnya, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengertian pendidikan karakter adalah sebagai berikut:
Penndidikan karakter adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik kepada
peserta didik untuk membentuk kepribadian peserta didik yang mengajarkan dan
membentuk moral, etika, dan rasa berbudaya yang baik serta berakhlak mulia
yang menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik
dan buruk serta mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan
cara melakukan pendidikan, pengajaran, bimbingan dan pelatihan.
Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan
kebajikan yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya baik
untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara
keseluruhan.30
29 Ali Abdul Halim Mahmud, "Akhlak Mulia", (Jakarta : Gema Insani Pres,2004, Cet.1)
30 Zubaedi, "Desain Pendidikan Karakter", (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2012, Cet.2) hlm.15
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Menurut Dafid Elkind dan Freddy Sweet Ph.D, Usaha sengaja (sadar)
untuk mambantu manusia memahami, peduli tentang, dan melaksanakan nilai-
nilai etika inti.31
Pendidikan karakter menurut Burke semata-mata merupakan bagian dari
pembelajaran yang baik dan merupakan bagian yang fundamental dari pendidikan
yang baik.32
Pendidikan karakter diartikan sebagai usaha kita secara sengaja dari
seluruh dimensi kehidupan sekolah untuk membantu pengembangan karakter
dengan optimal. Dan dalam sumber lain disebutkan bahwa: "Pendidikan karakter
adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas
kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya baik untuk individu
perseoarangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan.33
Hal ini berarti bahwa untuk membantu perkembangan karakter peserta
didik harus melibatkan seluruh komponen di sekolah baik dari aspek kurikulum,
proses pembelajaran, kualitas hubungan , penenganan mata pelajaran, pelaksanaan
aktivitas ko-kulikuner, serta etos seluruh lingkungan sekolah.
Tujuan pendidikan adalah untuk pembentukan karakter yang terwujud
dalam kesatuan esensial si subyek dengan perilaku dan sikap hidup yang
dimilikinya. Karakter merupakan sesuatu yang mengualifikasi seorang pribadi.
Karakter menjadi identitas yang mengatasi pengalaman kontingen yang selalu
berubah. Dari kematangan karakter inilah, kualitas seorang pribadi diukur.
31 Ibid, hlm. 15
32 Muchlas Samani. Hariyanto, Konsep dan Model, pendidikan Karekter, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), hal.43.
33 Ibid, hlm. 14
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C. Landasan Syar’i Pendidikan Karakter
Akhlak merupakan pondasi yang kokoh bagi terciptanya hubungan baik
antara hamba dan Allah Ta’ala (Hablunminallah) dan antar
sesama (Hablunminannas). Akhlak yang mulia tidak lahir berdasarkan keturunan
atau terjadi secara tiba-tiba. Akan tetapi, membutuhkan proses panjang, yakni
melalui pendidikan akhlak. Banyak sistem pendidikan akhlak, moral, atau etika
yang ditawarkan oleh barat, namun banyak juga kelemahan dan kekurangannya.
Karena memang berasal dari manusia yang ilmu dan pengetahuannya sangat
terbatas.
Sementara pendidikan akhlak mulia yang ditawarkan oleh Islam tentunya
tidak ada kekurangan apalagi karancuan didalamnya. Mengapa? Karena, berasal
langsung dari al-Khaliq Allah Ta’ala, yang disampaikan melalui Raulullah
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa Sallamdengan al-Quran dan as-Sunnah kepada
ummatnya. Rasulullah sebagai uswah, qudwah, dan manusia terbaik yang selalu
mendapatkan tarbiyah ‘pendidikan’ langsung dari Allah Ta’alamelalui malaikat
Jibril. Sehingga beliau mampu dan berhasil mencetak para sahabat menjadi sosok-
sosok manusia yang memiliki izzah dihadapan ummat lain dan akhlak mulia di
hadapan Allah Ta’ala.
Allah Ta’ala berfirman dalam al-Qur’an:
ٍمْیِظَع ٍقُلُخ ىَلَعَل َكَّنِإَو
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.(al-
Qalam:68:4)
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Berkaitan dengan ayat ini al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ia
berkata: “Sesungguhnya engkau benar-benar berada didalam agama yang agung
yaitu Islam”. Demikian halnya yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak dan Ibnu Zaid,
Athiyyah mengatakan: ”Sesungguhnya engkau benar-benar dalam etika yang
agung”. ‘Aisyah pernah ditanya tentang Akhlak Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Sallam, maka beliau menjawab: “Akhlak beliau adalah al-Qur’an”.34
Pun demikian Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam telah mengabarkan
bahwa diantara salah satu tujuan dari diutusnya beliau adalah untuk
menyempurnakan akhlaq yang mulia. Beliau Shallallahu ‘alaihi wa Sallam
bersabda:
قلاخلأا مراكم ممتلأ تثعب امنإ
“Sesungguhnya aku diutus tidak lain hanyalah untuk menyempurnakan akhlaq
yang mulia.”35
Dan semua ajaran-ajaran generasi dahulu yang telah Allah Subhanahu wa
Ta’alasyari'atkan bagi hamba-hamba-Nya, semuanya juga menganjurkan untuk
berperilaku dengan akhlaq yang utama. Oleh karena itu, para ulama mengatakan
bahwa akhlaq yang mulia merupakan sebuah tuntunan yang telah disepakati
bersama oleh semua syari'at. Akan tetapi, syari'at yang sudah sempurna ini telah
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bawa lagi dengan berbagai kesempurnaan
akhlaq yang mulia dan sifat-sifat yang terpuji.
Dalam suatu Hadits menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa Sallamkepada Mu'adz bin Jabal:
34 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Ktasir, Bogor : Pustaka Imam asy-Syafi’i , 2004, hlm. 250.
35 Dikeluarkan oleh Imam Bukhari, No (1496) di Kitaabuz Zakaah, dan Imam Muslim,
No (29) di Kitaabul Iimaan.
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مھلاومأ مئاركو كایإ
”…dan hati-hatilah dari harta-harta mereka yang berharga…”36
Yakni ketika Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk
mengambil zakat dari penduduk kota Yaman. Maka, setiap orang harus berusaha
agar hati atau gambaran batinnya menjadi mulia. Sehingga ia mencintai
kemuliaan dan keberanian, juga mencintai sifat santun dan kesabaran. Ketika
bertemu dengan sesama hendaknya ia menampakkan wajah yang berseri-seri, hati
yang lapang, dan jiwa yang tenang. Dan semua sifat-sifat di atas merupakan
bagian dari akhlaq yang mulia.
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa Sallam Telah bersabda:
اًقلخ مھنسحأ اًنامیإ نینمؤملا لمكأ
“Mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah yang paling baik
akhlaqnya”.37
Maka, sudah sewajarnya jika pembicaraan ini selalu berada di depan mata
seorang mukmin. Karena, jika seseorang mengetahui bahwa dia tidak akan bisa
menjadi figur yang NabiShallallahu ‘alaihi wa Sallam telah mengabarkan bahwa
di antara salah satu tujuan dari diutusnya beliau adalah untuk menyempurnakan
akhlaq yang mulia.
Karakter, sangat erat kaitannya dengan akhlak. Diakui bahwa tidak mudah
merubah perilaku (attitude) den karakter (character) murid. Karena itu,
36 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad di kitab Al-Musnad (2 / 381), dan Hakim di kitab Al-
Mustadrok (2 / 613) dan di-shahih-kan olehnya sesuai dengan persyaratan Imam Muslim serta




masyarakat sekolah (school comunity): guru, kepala sekolah, dan tenaga
kependidikan harus bekerjasama menciptakan budaya sekolah yang baik. Melalui
pemanfaatan sumber belajar, sarana dan prasarana sekolah, upaya tersebut
mungkin bisa terwujud. Diharapkan murid memperoleh pengalaman di sekolah
yang mengembangkan karakter positifnya.38
D. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Berikut adalah Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran yang
diberikan oleh guru di sekolah:
No Nilai Deskripsi
1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.
2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
3 Toleransi Sikap  dan  tindakan  yang  menghargai  perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
38 Ibid, Zubaedi, hlm. 15
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orang lain yang berbeda dari dirinya.
4 Disiplin Tindakan  yang  menunjukkan  perilaku  tertib  dab
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
5 Kerja Keras Perilaku   yang   menunjukkan upaya   sungguh-
sungguh   dalam   mengatasi   berbagai   hambatan
belajar dan tugas dengan sebaik-baiknya.
6 Kreatif Berfikir dan melukukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang
telah dimiliki.
7 Mandiri Sikap dan perilaku  yang tidak mudah  tergantung
pada orang lain alam menyelesaikan tugas-tugas.
8 Demokratis Car berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
9
Rasa Ingin
Tahu Sikap   dan   tindakan selalu   berupaya   untuk
mengetahui  lebih  mendalam  dan  meluas  dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
10
Semangat
Kebangsaan Cara  berfikir,  bertindak,  dan  berwawasan  yang
menempatkan  kepentingan  bangsa  dan  Negara di





Cara  berfikir,  bersikap,  dan  berbut  yang  yang
menunjukan kesetian, kepedulian, dan pnghargaan yang
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya,
ekonomi dan politik bangsa.
12
Menghargai
Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan    sesuatu    yang berguna    bagi




munikatif Tindakan   yang   memperlihatkan   rasa   senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang
lain.
14 Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran
dirinya.
E. Upaya Pembinaan Pendidikan Karakter
Abudin Nata dalam bukunya Akhlak Tasawuf, menyebutkan  metode yang





3) Memperhatikan faktor kejiwaan yang akan di bina.39
Pembiasaan dapat dijadikan metode dalam pembinaan akhlak peserta
didik, karena dengan pembiasaan akan tercipta suatu kebiasaan bagi anak didik,
misalnya dibiasakan untuk bersikap sopan santun terhadap guru dan sesama
teman, dibiasakan berbicara yang baik dan benar, dibiasakan untuk shalat
berjama’ah, dibiasakan untuk selalu menolong orang lain yang membutuhkan, dan
lain sebagainya. Sehingga pembiasaan dapat menjadi sikap dan tingkah laku yang
sifatnya otomatis dan akan menjadi kepribadian yang luhur pada diri peserta
didik.
Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena mengandung
nilai-nilai kemanusiaan. Manusia teladan yang harus dicontoh dan diteladani
adalah Rasulullah SAW. Akhlak yang baik tidak hanya dibentuk dengan
pelajaran, instruksi dan larangan, sebab tabi’at jiwa untuk menerima keutamaan
itu tidak cukup dengan hanya seorang guru mengatakan ini dan jangan kerjakan
itu. Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan yang panjang dan harus
ada pendekatan terus menerus. Pendidikan itu tidak akan sukses, melainkan jika
disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata. Sebagai mana
firman Allah SWT dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21 yang artinya
39 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 164-16
31
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah” (Q.S al Ahzab ayat 21).40
Pembinaan akhlak secara efektif dapat pula dilakukan dengan
memperhatikan faktor kejiwaan sasaran yang akan dibina. Menurut penelitian
para psikolog bahwa kejiwaan manusia berbeda-beda menurut tingkatan usia.
Pada usia kanak-kanak misalnya lebih menyukai kepada hal-hal yang bersifat
rekreatif dan bermain. Dengan memperhatikan faktor kejiwaan anak maka
pembinaan yang dilakukan akan menjadi lebih optimal.
Akhirnya supaya pekat tidak semakin parah, selanjutnya akhlak generasi
muda akan semakin baik dan akhlak mulia dapat juga terwujud, seyogyanyalah
orang tua, guru, pemimpin formal dan non-formal megaplikasikan metode
pembinaan akhlak dalam perspektif Islam itu dalam proses pendidikan, baik
dalam lembaga pendidikan formal maupun dalam pendidikan non-formal.
Guru sebagai pengajar merupakan orang yang menguasai ilmu dan mampu
mengembangkan serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan
dalam dimensi teoritis dan prakti, sekaligus melakukan transfer ilmu pengetahuan,
implementasi, serta internalisasi.41
Didalam al-Qur’an, tugas sebagai pengajar dapat difahami dari firman
Allah SWt dalam Q.S Al-Baqarah ayat 129  yang artinya
40 Departemen Agama RI, Op. Cit, hlm. 421
41 Abdul Majid, Op Cit, hlm. 92
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“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah)
serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana.” (surat Al- Baqarah ayat 129).42
Menurut William Kilpatrick, dalam pendidikan karakter ada tiga
komponen karakter baik yang harus dikembangkan dan merupakan ciri khas dari
pendidikan karakter, yaitupertama, moral knowing atau pengetahuan
tentang moral, yaitu merupakan kesadaran tentang moral (moral
awarenes), pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral
value), penentuan sudut pandang (perspective taking), logika moral (moral
reasoning),keberanian mengambil dan menentukan sikap (decision making), dan
pengenalan diri (self knowledge). Unsur moral knowing mengisi ranah
kognitif mereka. Kedua, Moral feeling,yaitu merupakan penguatan aspek emosi
siswa untuk menjadi manusia berkarakter.Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-
bentuk sikap yang harus dirasakan oleh siswa, yaitu kesadaran akan jati
diri (conscience), percaya diri (self esteem), kepekaan terhadap deritaorang lain
(emphaty), cinta kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self
control),kerendahan hati (humility). Ketiga, moral Action, yaitu merupakan
perbuatan atau tindakan moral yang merupakan hasil (outcome) dari dua
komponen karakter lainnya.Untuk memahami apa yang mendorong seseorang
42 Departemen Agama RI, Op Cit, hlm. 33
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dalam perbuatan yang baik (act morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari
karakter, yaitu: kompetisi (competence),keinginan (will), dan kebiasaan (habit).43
Menurut T. Lickona, E. Schaps dan C. lewis (2003), pendidikan karakter
harus didasarkan pada sebelas prinsip berikut ini:
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.
2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup
pemikiran, perasaan dan perilaku.
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk
membangun karakter.
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.
5. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukan perilaku yang
baik.
6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang
yang menghargai semua siswa, membangun karakter mereka dan
membantu mereka untuk sukses.
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para siswa.
8. Mengfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang
berbagi tanggung jawab untuk mendidik karakter dan setia pada nilai
dasar yang sama.
9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangun inisiatif pendidikan karakter.
43Seto Mulyadi dkk, Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter, Cet.I
, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hlm. 30-31.
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10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam
usaha membangun karakter.
11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru karakter,
dan manesfetasi karakter positif dalam kehidupan siswa.44
Karakter bisa juga dikembangkan melalui dua cara; guru sebagai
teladan dan habituasi atau pembudayaan karakter di sekolah. Habituasi karakter di
sekolah sangat penting bagi perkembangan siswa. Tanpa perlu ceramah setiap
upacara bendera dan di rapat-rapat, kondisi riel di sekolah akan efektif sebagai
pendidikan karakter bagi siswa, seperti pembiasaan cuci tangan, buang sampah,
bersih, disiplin, tertib rapih, gemar membaca, sopan santun, menulis,
tanggungjawab, kreatif, dan inovatif. Sarana untuk mendukung habituasi karakter
tersebut harus tersedia di sekolah.45 Pembangunan  pendidikan karakter siswa erat
kaitannya dengan beberapa faktor berikut, diantaranya;
a. Input; Guru, Siswa Dan Staf Administrasi
1. Guru. Seorang guru harus memiliki moral yang baik.
2. Siswa. Setiap siswa memiliki potensi, keunikan, dan membawa
kecerdasannya masing-masing. Setiap anak dilahirkan baik, dan kebaikan itu akan
tumbuh dalam lingkungan yang baik, sebaliknya jika lingkungan buruk maka
akan meredupkan sinar kebaikan dalam diri anak.
3. Staf administrasi. Staf administrasi memberikan pelayanan kepada civitas
sekolah sebaik-baiknya; ramah, tersenyum, efektif, cepat, sopan, dan melayani
44Ibid, hlm. 31-32.
45 Ibid, hlm. 48
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dengan sepenuh hati. Murid belajar dari sikap dan cara yang dilakukan oleh
mereka.
b. Instrumental Input; Kebijakan, Pimpinan, Sarana Dan Prasarana.
1. Kebijakan. Sekolah memiliki kebjakan bahwa pemimpin, guru, dan tenaga
ependidikan harus bersikap disiplin dan terpuji, sesuai tata tertib sekolah
khususnya dan umumnya norma soial dan agama, sehingga peserta didik
memperoleh tauladan yang baik dan menerapkannya dalam kehidupan
bermasyarakat.
2. Pimpinan. Kepala sekolah dan pejabat lainnya di sekolah  merupakan figur
teladan bagi bawahan dan peserta didiknya.
3. Sarana dan prasarana. Masjid, toilet, ruang kelas, dan lingkungn sekolah
harus selalu bersih dan nyaman. Kondisi ini dapat menumbuhkan nilai positif
dalam diri siswa.46
Keberhasilan guru dalam mendidik murid tidak hanya tergantung pada
bagaimana pandainya guru dalam menguasai materi pelajaran atau strategi
pelajaran yang dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Namun ada hal-hal
sederhana yang tidak kalah pentingnya yang harus dikuasai seorang guru dalam
mengemban tugas guna mencerdaskan kehidupan bangsa, sesuai dengan visi
pendidikan yaitu menciptakan insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif.
Profesionalitas seorang pendidik harus memiliki 4 (empat) kompetensi yang tidak
boleh terabaikan, yaitu kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, kompetensi
46 Ibid, Jejen Musfah, hlm. 19-20
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kepribadian, dan kompetensi profesional sebagaimana yang diamanatkan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Ada
beberapa hal penting yang harus diketahui dan diterapkan oleh seorang guru
dalam bersikap untuk mendidik murid-muridnya, diantaranya;47
1. Berlaku Adil (Tidak Pilih Kasih), Secara etimologis, adil berasaldari
kata dasar ‘adala-ya’dilu-‘adlan yang berarti tegak atau lurus, berpindah
dari posisi yang salah menuju posisi yang benar. Adil juga berarti
seimbang (balance) dan setimbang (equilibrium). Berdasarkan makna di
atas, adil memiliki basis ilahiyah, berakal dan moralitas, sehingga prinsip
pertama keadilan adalah persamaan manusia di hadapan Tuhan serta dalam
kehidupan sosial. Dengan demikian, adil adalah meletakkan sesuatu pada
tempatnya. Artinya tidak memihak antara yang satu dengan yang lainnya.
Atau dalam kata lain bertindak atas dasar kebenaran, bukan mengikuti
kehendak hawa nafsu dan keegoan. Dampak edukatif dari sikap adil pada
murid adalah dapat memunculkan sikap tawadhu’, memunculkan potensi
kreatif, membuka dialog yang konstruktif antara guru dan murid, dan
memunculkan rasa cinta belajar pada anak didik.
2. Mampu Menjadi Suri Tauladan, Guru adalah sumber keteladanan.
Sosok guru tidak hanya tercermin dalam kesederhanaan mereka
berpakaian, bertutur kata, tapi juga tercermin dalam perilaku sehari-
harinya. Dalam filosofi Jawa guru harus bisa digugu dan ditiru, digugu
47 disarikan dari Profil Ideal Guru Pendidikan Agama Islam, karya Dr. Imam Tholkhah
posted by admin @ 20.28
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berarti perkataannya didengar, ucapanya disimak, dan ditiru artinya
perilakunya dapat dijadikan panutan dan teladan. Guru tidak hanya
dituntut untuk menjadi orang yang baik, tetapi harus mampu menjadi
sosok yang terbaik, artinya dia mampu menjadikan dirinya sebagai sosok
yang pantas diteladani. Sesungguhnya murid lebih butuh kepada figur
yang mampu memberikan bimbingan moral, oleh karena itu keteladanan
menjadi faktor signifikan dalam rangka menciptakan anak didik yang
unggul dan mumpuni.
3. Bijaksana Terhadap Murid, Bijaksana berasal dari kata hakama-
yahkumu-hukman-wahikmatan yang berarti teliti, bijak atau arif. Guru
yang bijaksana adalah guru yang mampu mengendalikan dirinya dengan
baik. Segala tingkah lakunya mencerminkan sosok yang arif dan bijaksana
sehingga dapat dipercaya oleh murid-muridnya. Luhur budinya dan lurus
ucapannya. Guru yang bijak memandang muridnya sebagai bagian
takterpisahkan darihidupnyakarena itu ia memperlakukan mereka dengan
sebaik-baiknya. Ia tidak menganggap mereka sebagi orang lain, tetapi
iamenganggap mereka sebagai orang yang memperkaya perbendaharaan
jiwanya. Murid merupakan sumber inspirasi dan semangat hidupnya. Ada
saatnya guru bersikap lembut penuh kasih, dan ada saatnya guru harus
bersikap tegas dan keras kepada murid-muridnya. Sikap keras dan lembut
itu dilakukan karena pertimbangan kebaikan bagi mereka, bukan atas
dorongan nafsu dan egoisme pribadi. Guru yang bijak tidakakan kehabisan
ide untuk mengajari murid-muridnya menjadi pribadi yang bermoral tinggi
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dan bijaksana. Dengan kebijaksanaan, seorang guru akan lebih mudah
untuk mendidik dan membimbing murid sesuai dengan keinginannya.
Dengan sikap bijaksana akan menjadikan seorang guru sosok pribadi yang
utuh.
4. Memiliki Kesabaran, Selain teladan dan keijaksanaan, guru juga dituntut
untuk memiliki kesabaran. Kesabaran dibutuhkan bagi seorang guru dalam
proses belajar mengajar. Kesabaran juga diperlukan ketika menghadapi
murid yang tingkat kecerdasannya agak rendah. Guru harus
sabarmembimbing, mengarahkan dan memberi motivasi kepadanya agar
dia tumbuh seperti murid-murid lainnya. Sabar tidak berarti membiarkan
sesuatu yang batil terus berjaya, tetapi kesabaran adalah kondisi psikologis
yang selalu mengajak kepada pelakunya untuk mengatakan bahwa yang
benaritu benar dan yang salah itu adalah salah.
5. Tidak Suka Marah, Sikap marah sangatlah manusiawi, tetapi marah tidak
lagi manusiawi ketika berubah menjadi sebuah hobi atau kebiasaan.
Kebiasaan marah harus dihindari dan bahkan kalau bisa dijauhi sejauh-
jauhnya, sebab kemarahan tidak pernah menyelesaikan masalah, yang ada
malah menambah persoalan baru. Kendati demikian bukan berarti marah
itu tidak boleh sama sekali, asalkan dilakukan secara proporsional dan
karena alasan logis, sebab marah yang dilakukan tanpa alasan yang jelas
akan menimbulkan sikap antipati di kalangan murid, yang akan
mengakibatkan komunikasi tidak akan dapat terjalin dengan baik. Orang
yang mampu menahan marah adalah orang kuat dalam arti yang
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sesungguhnya, sesuai sabda Nabi SAW, “Orang yang kuat bukanlah
orang-orang yang kuat bergulat, tetapi orang yang kuat sebenarnya
adalah orang yang mampu menahan amarahnya (emosinya).” [HR.
Bukhari Muslim]
6. Mampu Memberi Motivasi, Guru yang baik adalah guru yang mampu
memberi motivasi kepada murid-muridnya agar menjadi anak yang
berjiwa positif. Memberi motivasi merupakan kewajiban tak tertulis bagi
seorang guru terhadap muridnya. Guru yang pintar memberi motivasi akan
tampil penuh dengan semangat dan percaya diri. Selain orang tua,
orangyangpaling tepat untuk melakukan intervensi dan motivasi kepada
anak-anak adalah guru, sebab guru adalah orang tua kedua setelaah orang
tua kandung, bahkan sebagian murid lebih terbuka kepada guru
dibandingkan dengan kepada kedua orang tuanya, sebab dengan guru
mereka lebih leluasa menuangkan segala permasalah dan isi hati mereka.
7. Menegur Dengan Bijak, Teguran perlu diberikan kepada anak didik.
Teguran diperlukan agar mereka tidak terlena dalam kesalahan yang
dilakukan. Tapi yang perlu diperhatikan adalah bahwa teguran itu harus
dilakukan dengan cara yang baik dan bijak. Sebab teguran yang
dikeluarkan secara sembarangan akan menimbulkan sakit hati kepada yang
bersangkutan. Pada saat menegur, seorang guru harus mengutarakan
alasan yang rasional dan dengan menggunakan cara yang elegan. Guru
yang baik akan memberikan teguran dengan cara yang baik, dan tidak
menegur anak didiknya di depan teman-temannya atau di tempat umum.
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Ada beberapa indikasi yang dapatdijadikan standar apakah teguran yang
diberikan kepada anak didik berhasil atau tidak. Diantaranya adalah
teguran tersebut bisa diterima dengan hati yang lapang, teguran dapat
membuat seorang murid menyadari kesalahannya, bisa membuat murid
berjanji untuk tidak mengulangi kesalahannya lagi, teguran itu tidak
menyinggung perasaannya, tidak melukai harga diri. Sesuai firman Allah
SWT, 125. “ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk”. Para Ahli Tafsir menerangkan bahwa Hikmah:
ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang
hak dengan yang bathil. Kata hikmah juga diartikan sebagai metoda
menyampaikan pendapat dan gagasan (menyampaikan teguran) dengan
cara yang bijaksana dan penuh kearifan.
8. Memerintah Dengan Cara Yang Menyenangkan, Dalam dunia
pendidikan, perintah merupakan bagian dari proses pendidikan dan
pengajaran. Sebagai pendidik yang baik dan bijak, seorang guru tentu akan
memberikan perintah kepada murid denga cara yang menyenangkan.
Dalam memerintah guru juga harus mempertimbangkan kemampuan dan
kondisi muridnya, tidak diskriminasi, pemlomcoan dan pemaksaan.
Seorang guru yang bijak tidak boleh memerintah secara over. Juga tidak
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diperkenankan memberi perintah yang tidak perlu, sebab mereka akan
belajar banyak dari sikap dan perilaku yang diajarkan gurunya.
9. Mampu Merangsang Murid Berkreasi, Daya kreatifitas murid harus
dirangsang, sebab dengan kreatifitaslah mereka mampu mengekspresikan
dirinya dan mampu menuangkan semua kemampuannya dalam dunia
nyata. Sebagai guru yang bijak, sebaiknya sejak dini sudah mengajarkan
pada anak didiknya untuk kreatif. Sebab setiap anak pada dasarnya
memiliki bakat kreatif, tetapi dalam pertumbuhannya tidak selalu dapat
berkembang dengan baik. Sebenarnya banyak faktor yang mempengaruhi
kreatifitas seorang anak, diantaranya motivasi dari orang tua maupun guru
dan lingkungan.
F. Metode Keteladanan (Uswatun Hasanah)
1. Pengertian Uswatun Hasanah
Secara terminologi, kata al – uswah berarti orang yang ditiru, bentuk
jamaknya adalah usan . Sedangkan hasanah berarti baik. Dengan demikian
uswatun hasanah adalah contoh yang baik, kebaikan yang ditiru, contoh
indentifikasi, suri tauladan atau keteladanan.
Menunjukan keteladanan adalah metode yang wajib dilakukan dalam
membentuk karakter anak. Pendidik baik orang tua maupun guru harus
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menunjukn prilaku yang sesuai dengan nasihat atau atribut karakter yang ingin
dibentuk dalam diri anak.48
Keteladanan dari orang tua dan guru sangat dibutuhkan dalam membentuk
kepribadian anak sehingga menjadi muslim yang berkarakter. Tujuan pendidikan
islam adalah menjadikan setiap muslim agar menjadi pribadi yang berakhlak
sesuai dengan Alqur’an dan sunah. Jika pendidikan berhasil dilakukan, anak akan
menjadi manusia yang berkepribadian islami yang segala perbuatan, lisan, ilmu
pengetahuan, dan seluruh aspek kehidupannya mencerminkan perilaku yang
islami.49
2. Keteladanan Rasulullah dalam Hal Akhlak Mulia
Orang tua atau guru, seharusnya menceritakan akhlak mulia yang dimiliki
Rasulullah dan mencerminkan perilaku meneladani rasulullah sebagai berikut;
a) Saat berbicara, Rasulullah selalu berkata benar.
b) Rasulullah tetap berkata benar dan tidak berdusta,meskipun sedang
bercanda gurau.
c) Rasulullah adalah seorang yang penyayang terhadap keluarga
d) Rasulullah selalu bersikap lemah lembut dan beliau selalu tersenyum
e) Rasulullah memiliki kesabaran dan ketabahan dalam menghadapi segala
rintangan dan penentangan ketika berdakwah
48 Ridwan Abdullah Sani dan M. Kadri, Pendidikan Karakter-Mengembangkan
Karakter Anak yang slami, Jakarta; Bumi Aksara, 2016.  hlm. 139
49 Ibid, hlm. 140
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f) Rasulullah tidak pernah memukul seseorang dengan tangannya kecuali
karena fisabilillah, dan tidak pernah dendam.50
3. Urgensi metode keteladanan (uswatun hasanah)
Dakwah dengan uswatun hasanah adalah dakwah dengan memberikan
contoh yang baik melalui perbuatan nyata yang sesuai dengan kode etik dakwah.
Bahkan uswatun hasanah adalah salah satu kunci sukses dakwah Rasulullah, salah
satu bukti adalah bahwa pertama kali tiba di madinah, yang dilakukan Nabi adalah
membangun masjid Quba dan menyatukan kaum anshar dan muhajirin dalam
ukhuwah islamiyah.
Efektifitas uswatun hasanah sebagai metode dengan maksud agar mad’u
dapat meresap dengan mudah dan cepat serta merealisasikan seruan dakwah,
maka seorang da’I harus memperhatikan cara-cara sebagai berikut:
1. Keteladanan (al-Uswah wa al-Qudwah), sebelum menyuruh kepada mad’u untuk
melakukan suatu perbuatan, da’I harus memberi contoh bagaimana
melakukannya.
2. Menyampaikan kisah-kisah bijak, kisah atau cerita yang baik umumnya cepat
ditangkap oleh manusia bahkan meresap kedalam jiwa. Adanya kisah-kisah itu
dimaksudkan sebagai ‘ibrah untuk menggugah orang agar mau bersyukur atas
nikmat Allah, mengakui adanya Khaliq serta berbuat baik kepada sesama.
50 Ibid, hlm. 143-145
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3. Melihat sifat-sifat orang terpuji, cara ini dimaksudkan agar mad’u mau
mencontoh mereka, misalnya sifat-sifat orang mukmin yang dijabarkan di dalam
Al-Qur’an.51
Pada masa modern sekarang ini terjadi pergeseran nilai-nilai pada setiap
ruas-ruas dan sendi-sendi kehidupan manusia. Maka, menjadi tugas dan
tanggaung jawab bagi kita semua terlebih seorang guru PAI untuk membentuk
generasi-generasi bangsa yang bermoral, berakhlak mulia, memiliki tutur kata
yang bagus dan berkepribadian muslim yaitu dengan memberikan teladan yang
baik yang sesuai dengan tujuan dakwah itu sendiri.
3. Kelebihan dan kekurangan metode keteladanan (uswatun hasanah)
Metode keteladanan juga memiliki kekurangan dan kelebihan sendiri,
sebagaimana lazimnya metode-metode lainnya. Secara sederhana berkaitan
dengan penerapannya dalam proses dakwah kelebihan dan kekurangan metode
keteladanan dapat dijelaskan yaitu sebagai berikut:
1) Kelebihan Metode Keteladanan
a. Metode keteladanan akan memberikan kemudahan kepada da’i
dalam melakukan evaluasi terhadap hasil dari dakwah yang
dijalankannya.
b. Metode keteladanan akan memudahkan mad’u dalam
mempraktikkan dan mengimplementasikan ilmu yang dipelajarinya
selama proses dakwah berlangsung.
51Op.Cit.  206
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c. Bila keteladanan di lingkungan keluarga, lembaga pendidikan atau
sekolah dan masyarakat baik, maka akan tercipta situasi yang baik.
d. Metode keteladanan dapat menciptakan hubungan harmonis
antara da’i dengan mad’u.
e. Dengan metode keteladanan tujuan da’i yang ingin dicapai menjadi
lebih terarah dan tercapai dengan baik.
f. Dengan metode keteladanan da’i secara tidak langsung dapat
mengimplementasikan ilmu yang diajarkannya.
g. Metode keteladanan juga mendorong da’i untuk senantiasa berbuat
baik karena menyadari dirinya akan dicontoh oleh mad’u nya.52
Dari kelebihan-kelebihan yang telah disebutkan di atas dapat dikatakan
bahwa metode keteladanan memiliki peranan yang sangat signifikan dalam
upaya berdakwah, dimana selain diajarkan secara teoritis mad’u juga bisa melihat
secara langsung bagaimana praktik atau pengamalan dari da’inya yang kemudian
bisa dijadikan teladan atau contoh dalam berprilaku dan mengamalkan atau
mengaplikasikan materi dakwah yang telah dia pelajari selama
proses dakwah berlangsung.
2) Kekurangan Metode Keteladanan
Selain mempunyai kelebihan dan keunggulan dibandingkan dengan metode
lainnya, dalam penerapannya metode keteladanan juga tidak terlepas dari berbagai
kekurangan, diantaranya yaitu sebagai berikut:
52 Abdul kadir munsy,Metode Diskusi Dalam Dakwah, Surabaya: AL-Ikhlas,
1981, hlm 144
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a. Jika dalam dakwah figur yang diteladani dalam hal ini da’i tidak baik,
maka mad’u cenderung mengikuti hal-hal yang tidak baik tersebut
pula.
b. Jika dalam proses dakwah hanya memberikan teori tanpa diikuti
dengan implementasi maka tujuan yang akan dicapai akan sulit
terarahkan.53
Dari serangkaian kelebihan dan juga kekurangan yang telah dijelaskan di
atas dapat dikatakan bahwa, metode keteladanan dalam berdakwah merupakan
metode yang mempunyai pengaruh dan terbukti bisa dikatakan efektif dengan
berbagai kelebihannya, meskipun juga tidak terlepas dari kekurangan, dalam
mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual dan etos sosial. Hal ini
karena da’i adalah figur terbaik dalam pandangan mad’u, yang tindak-tanduk dan
sopan santunnya disadari atau tidak, akan ditiru atau diteladani oleh mad’u nya.
Jadi dari kelebihan dan kekurangan diatas dapat terlihat betapa sentralnya
peranan da’i dalam hal ini merupakan sosok kunci yang akan memberikan teladan
kepada mad’u, dan juga sosok yang akan dijadikan model atu teladan oleh mad’u,
jadi dalam hal ini sukses atau tidaknya Metode keteladalan dalam
suatu dakwah sangat tergantung pada sosok da’i yang diteladani. Oleh karena itu,
keteladanan yang baik adalah salah satu metode yang bisa diterapkan untuk
merealisasikan tujuan dakwah. Hal ini karena keteladanan memiliki peranan yang
sangat signifikan dalam upaya mencapai keberhasilan dakwah, dan juga dapat
53 Ibid, hlm. 144.
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memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap nilai-nilai pendidikan Islam
terutama pendidikan ibadah dan pendidikan akhlak ataupun karakter.
G. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Istilah guru terdapat dalam berbagai pendapat, antara lain Kasiram
mengemukakan “Guru diambil dari pepatah Jawa yang kata guru itu diperpanjang
dari kata “Gu” digugu yaitu dipercaya, dianut, di pegang kata-katanya, “Ru”
ditiru artinya dicontoh, diteladani, dituru, disegani segala tingkah lakunya”.54
Dalam Undang-undang R.I No. 14 tahun 2005 tentang guru Bab I Pasal 1
dijelaskan, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluaisi peserta didik pada pendidikan anak usia dini di jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.55
Pendidikan agama Islam adalah harus berdasarkan tuntutan hati nurani
tidaklah semua orang dapat melakukannya, karena orang harus merelakan
sebagian besar dari seluruh hidup dan kehidupannya, mengabdi kepada Negara
dan Bangsa guna mendidik anak didik menjadi manusia Pendirinya dan
pembangunan bangsa dan Negara.
54 Kasiram, Kapita Selekta Pendidikan (IAIN Malang : Biro Ilmiyah, 2004), hlm. 199.
55 Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dn Dosen (Jakarta : Sinar
Grafika, 2006), hlm.2
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Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai seorang guru dalam mendidik anak didik, untuk mengetahui tentang siapa
guru itu maka dalam hal ini perlu mengkaji tentang arti guru yang dikemukakan
oleh para pakar dan ahli pendidikan diantaranya:
a. Menurut Athiyah Al-Abrasy guru adalah Spiritual Father atau bapak
rohani bagi seorang murid, ialah yang memberikan santapan ilmu jiwa
dengan ilmu pendidikan akhlak yang membenarkannya, maka
menghormati guru merupakan penghormatan terhadap anak-anak kita,
dengan begitu ia hidup dan berkembang sekiranya setiap guru itu
menunaikan tugasnya dengan sebaik-baiknya.56
b. Menurut Zakiyah Drajat guru adalah pendidik professional karea
secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul
sebagai tanggungjawab pendidikan yang telah terpikul di pundak
orangtua.57
c. Menurut Ngainun Naim guru adalah sosok yang telah rela
mencurahkan sebagian besar waktunya untuk mengajar dan mendidik
siswa.58
d. Guru menurut Muhammad Amin dalam bukunya Pengantar Ilmu
Pendidikan adalah merupakan tugas lapangan dalam pendidikan yang
selalu bergaul secara langsung dengan murid dan objek pokok dalam
56 Athiyah al-Abrasy, Dasar Dasar Pokok Pendidikan Islam (jakarta; bulan bintang,
2001) hlm. 173
57 Zkiyah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hlm. 10.
58 Ngainun Naim, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2007), hlm. 37
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pendidikan, oleh karena itu guru harus memnuhi berbagai persyaratan
yang telah ditentukan.59
Dalam pandangan masyarakat guru adalah orang yang melaksanakan
pendidikan di tempat-tempat tertentu, didalam pendidikan formal, tetapi juga bisa
di masjid, di rumah dan sebagainya. Seorangguru juga tidak hanya sekedar
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga bertugas memebrikan wawasan
kepada peserta didik agar mampu menghadapi tantangan zaman.
Jadi dapat disimpulkan bahwa  guru adalah seseorang yang bertanggung
jawab terhadap pendidikan dengan bakat pengetahuan yang luas dan keahlian
seorang guru.
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk meyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengarahan dan latihan-latihan dengan
memperhatikan tuntutan masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.60
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama
islam adalah seorang pendidik yang melakukan kegiatan bimbingan, mengajar
atau latihan secara terencana dan sabar untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, dan penghayatan serta pengamalan ajaran Islan dari peserta didik
sehingga tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam, disamping untuk
membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga membentuk kesalehan sosial
59 Moh. Amin, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Garoeda Buana, Pasuruan, 1992), hlm. 31
60 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002), hlm.
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yang diharapkan terbiasa dalam hubungan keseharian dengan manusia lainya serta
dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan
nasional dan bahkan persatuan dan kesaruan antar sesama manusia.
1. Syarat-syarat Guru Pendidikan Agama Islam
Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua orang dapat
melakukanya, karena orang harus merelakan sebagian besar dari seluruh hidup
dan kehidupanya mengabdi kepada masyarakat dan bangsa guna mendidik anak
didik menjadi manusia asusila yang cakap, demokratis dan bertanggung jawab
atas pembangunan dirinya dan pembangunan bangsa dan Negara.
Banyak para ahli pendidikan yang membuat batasan sebagai calon seorang
pendidik, khususnya dalam lembaga pendidikan formal, seperti yang
dikemukakan oleh Zakiyah Darajat, yakni harus memenuhi beberapa persyaratan,
diantaranya:
a) Taqwa kepada Allah SWT
Guru, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam tidak mungkin mendidik
anak didik agar bertaqwa kepada Allah SWT, jika ia sendiri tidak
bertaqwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi anak didiknya
sebagaimana Rasulullah saw yang menjadi suri tauladan bagi umat
manusia.
َمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِھَّللا ِلوُسَر يِف ْمُكَل َناَك ْدَقَل اًریِثَك َھَّللا َرَكَذَو َرِخلآا َمْوَیْلاَو َھَّللا وُجْرَی َناَك ْن)٢١(
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Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S Al-
Ahzab ayat 21).61
Bahwa sejauhmana seorang guru mampu memberikan teladan kepada
anak didiknya, sejauh itupulalah ia diperkirakan akan berhasil
mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa dan Negara
yang baik dan mulia.
b) Berilmu
Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti bahwa
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan
tertentu yang diperlukanya untuk suatu jabatan. Gurupun harus
mempunyai ijazah agar ia diperbolehkan mengajar. Kecuali dalam
keadaan darurat, misalnya jumlah anak didik meningkat sedangkan
jumlah guru jauh dari cukup, maka terpaksa menyimpang untuk
sementara waktu menerima guru yang belum berijazah. Tetapi dalam
keadaan sebenarnya ada patokan bahwa semakin tinggi pendidikan
dan pada giliranya maka akan semakin tinggi pula derajat masyarakat.
61 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Trjemah, (Diponegoro, Bandung, 2007)
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c) Sehat jasmani
Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan syarat bagi mereka yang
melamar menjadi guru. Guru yang mengidap penyakit menular
umpamanya, dan itu sangat membahayakan kesehatan anak-anak
didiknya. Disamping itu, guru yang berpenyakit tidak akan bergaiah
dalam mengajara dan itu akan membuat anak didiknya malas. Kita
kenal ucapan “mens sana in corpon sano”, yang artinya dalam tubuh
yang sehat terdapat jiwa yang sehat. Walaupun pepatah itu tidak tepat
secara keseluruhan, tetapi keehatan badan sangat mempengaruhi
semangat bekerja. Guru yang sakit-sakitan kerapkali terpaksa absen
dan tentunya itu sangat merugikan anak didik yang seharusnya
mendapatkan ilmu dari gurunya tetapi malah gurunya tidak datang.
d) Berkelakuan baik
Budi pekerti sangat penting dalam pendidikan watak/karakter anak
didik. Guru hasus menjadi teladan, karena anak didik bersifat suka
meniru. Diantaranya tujuan pendidikan yang yaitu membentuk akhlak
yang mulia pada diri pribadi anak dan ini hanya mungkin dilakukan
jika pribadi guru berakhlak mulia pula. Guru yang tidak berakhlak
mulia tidak mungkin dipercaya oleh semua kalangan untuk mendidik.
Yang dimaksud dengan akhlak mulia dalam ilmu pendidikan Islam
adalah akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti yang
dicontohkan oleh pendidik umat yaitu Nabi Muhammad SAW.
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Diantara akhlak mulia guru tersebut yaitu adalah mencintai jabatanya
sebagai seorang guru, bersikap adil terhadap semua anak didiknya,
beperilaku sabar dan tenang, berwibawa, bergembira, bersifat
manusiawi, bekerjasama dengan guru-guru lainya, dan bekerjasama
dengan masyarakat. Di Indonesia untuk menjadi seorang diatur
beberapa persyaratan, yakni berijazah, sehat jasmani dan rohani,
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkpribadian yang luhur,
bertanggung jawab dan berjiwa nasional.62
2. Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam
Seorang guru hendaknya mengetahui dan menyadari betul bahwa
kepribadian yang tercermin dalam berbagai penampilan itu ikut menentukan
tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan lembaga
pendidikan tempat ia mengajar khususnya, kepribadian guru tersebut akan diserap
dan dicontoh oleh anak didik menjadi unsur dalam kepribadianya yang sedang
tumbuh dan berkembang itu.
Jika pihak sekolah ingin membina anak menjadi seorang muslim yang
bertaqwa dan berakhlak mulia, maka semua guru yang mengajar di sekolah
tersebut harus mempunyai kepribadian muslim, bertaqwa, berakhlak mulia,
terlebih lagi guru Pendidikan Agama Islam, karena anak didik pada pertumbuhan
kecerdasanya masih dalam tahap permulaan dan perkembangan kepribadian, bagi
mereka lebih banyak contoh dan latihan. Apabila guru benar-benar memenuhi
62 Syaiful Bhari Djamarah, Op. Cit, hlm. 34
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syarat, maka pembinaan kepribadian anak didik akan dilaksanakan dengan
mudah, sebab contoh yang disertai dengan latihan, secara berangsur-angsur dapat
membiasakan mengamalkan Agama Islam, dan selanjutnya akan menumbuhkan
rasa cinta kepada Agama Islam.63
Guru mempunyai kekuasaan untuk membangun dan membentuk
kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi Agama dan Negara.
Semua tujuan yang ingin dicapai oleh Sekolah yang digambarkan dalam
kurikulum, harus benar-benar difahami dan dilaksanakan oleh semua guru dan
tercerminya dalam kepribadianya.
Sebagai teladan, seorang guru harus memilki kepribadian yang dapat
dijadikan contoh yang baik oleh anak didiknya. Keberhasilan guru melaksanakan
perananya dalam bidang pendidikan sebagian terletak pada kemampuanya
melaksanakan berbagai peranan dalam situasi belajar mengajar.
Guru yang mengerti dan memperlakukan anak didik dengan bijaksana
akan disenangi oleh anak didik dan akan berhasil dalam usahanya untuk mendidik
dan membimbing anak didik.64
3. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam
Guru adalah seorang pemimpin. Guru adalah sosok arsitektur yang dapat
membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai kebiasaan untuk
membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seseorang yang
63 Zakiyah Darajat, Kepribadian Guru, (Bulan Bintang, Jakarta, 1980), hlm. 54
64 Ibid, hlm. 56
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berguna bagi agama, bangsa dan negara. Guru bertugas mempersiapkan manusia
susila yang cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan membangun
bangsa. Tugas guru tidak hanya sebagai suatu profesi, tetapi juga sebagai suatu
tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan. Maka tugas guru tidak hanya sebatas
dinding sekolah, tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.
Menurut Roestiyah N. K, banhwa guru dalam mendidik anak didik bertugas
untuk:
a) Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian,
kecakapan, dan pengalaman-pengalaman
b) Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita dan
dasar kita Pancasila
c) Menyiapkan anak menjadi warga yang baik sesuai Undang-
Undang Pendidikan yang merupakan keputusan MPR No. II Tahun
1983
d) Sebagai perantara dalam belajar. Dalam proses belajar guru hanya
sebagai perantara, anak harus berusaha sendiri mendapatkan suatu
pengertian/insight, sehingga timbul perubahan dalam penegtahuan,
tingkah laku dan sikap
e) Guru sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik kearah
kedewasaan
f) Guru sebagai penghubung antara sekolah dengan masyarakat
g) Senbagai penegak disiplin, guru sebagai contoh dalam segala hal,
tata tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu
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h) Guru sebagai pemimpin (guidance worker). Guru mempunyai
kesempatan dan tanggung jawab dalam banyak situasi untuk
membimbing anak kearah pemecahan soal, membentuk keputusan,
dan mengahadapkan anak pada problem.65
Tugas dan tanggung jawab guru, para ahli Pendidikan Islam dari barat
mengemukakan bahwa tugas guru adalah mendidik. Mendidik adalah tugas yang
amat luas. Mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk memberikan dorongan,
memuji, menghukum, memberikan conth yang baik, membiasakan dan lain
sebagainya. Dalam pendidikan di sekolah, tugas guru sebagian besar adalah
mendidik dengan cara mengajar.
Tugas-tugas selain mengajar yaitu tugas membuat persiapan mengajar,
tugas mengevaluasi hasil belajar dan lain sebagainya yang bersangkutan dengan
tujuan pengajaran. Abdullah Al-Ulwan berpendapat bahwa tugas guru
adalahmelaksanakan pendidikan ilmiah, karena ilmu sangat berpengaruh terhadap
pembentukan kepribadian dan emansipasi harkat manusia,66
Tugas lain guru ialah memilki pengetahuan yang diperlukan, pengetahuan
umum, pengetahuan-pengetahuan akhlak dan lain sebagainya. Pengetahuan ini
tidak hanya sekedar diketehaui, tetapi juga diamalkan dan diyakininya sendiri.
Perlu diingat bahwa kedudukan seorang pendidik adalah pihak yang lebih utama
dalam situasi pendidikan. Bahwa pendidik adalah manusia dengan sifat-sifatnya
65 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2009), hlm. 39
66 Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Logos, Jakarta, 1999), hlm. 95
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yang tidak sempurna. Oleh karena itu, seorang pendidik harus selalu meninjau diri
sendiri agar menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya.
4. Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak
didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap anak
didik untuk itu guru dengan penuh loyalitas berusaha membimbing dan membina
anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan
bangsa. Bukan guru yang hanya menuangkan ilmu pengetahuan kedalam otak
anak didik, sementara tingkah laku dan jiwanya tidak dibina.
Memberikan ilmu kepada anak didik adalah suatu perbuatan yang mudah
tetapi untuk membentuk tingkah laku dan juwa anak didik itulah yang sukar,
sebab anak didik yang dihadapi adalah makhluk hidup yang memilki otak dan
potensi yang perlu dipengaruhi dengan sejumlah norma hidup sesuai dengan
ajaran Agama.
Sesungguhnya guru yang bertanggung jawab memilki beberapa sifat, yang
menurut Wens Tanlain dkk diantaranya adalah:
a) Menerima dan memenuhi norma-norma, nilai-nilai kemanusiaan
b) Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira (bukan
menjadi beban)
c) Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatanya serta akibat-
akibat yang timbul (kata hati)
d) Menghargai orang lain, termasuk anak didik
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e) Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrono), dan taqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.67
Jadi, guru harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku dan
perbuatanya dalam rangka membina tingkah laku dan jiwa anak didik. Dengan
demikian, tanggung jawab guru adalah membentuk anak didik agar menjadi orang
yang berasusila yang cakap, berguna bagi Agama, nusa dan bangsa dimasa depan.
67 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit, hlm. 36
